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Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa masalah bukanlah fokus 
yang perlu dikuatirkan. Sikap kitalah yang harus diperhatikan. Kualitas kita 
ditentukan oleh bagaimana kita menyikapi masalah yang terjadi. 

Adi W. Gunawan, seorang re-educator dan mind navigator , 
memberikan contoh yang sangat gamblang tentang sebuah masalah namun 
menyikapinya secara berbeda. 

Jika kita berkendaraan di jalan raya, lalu tiba-tiba ada sopir angkutan 
umum menyalip dan berhenti agak mendadak demi mendapatkan 
penumpang, apa reaksi kita? 

Kalau kondisi kita sedang bahagia, misalnya kita mendapat hadiah 
promo dari sebuah produk sebesar Rp 1.000.000.000,- (Satu Milyar 
Rupiah), maka kita tidak akan marah. Kita malah akan berkata, “Kasihan 
sopir itu, demi mengejar uang receh, dia harus banting tulang. Menyetir pun 
seperti terburu-buru dengan mata selalu awas, barangkali ada penumpang 
yang akan menambah rezeki. Maklumlah, ekonomi lagi sulit. Ada baiknya 
saya menyumbangkan sedikit rezeki yang saya dapat buat bang sopir.” 

Namun, jika keadaan kita sebaliknya, apalagi sedang ada masalah, 
pastilah kita akan tersinggung. Kita akan marah bukan kepalang, mengomel 
tiada henti, kurang golek-entek ngapek (istilah Jawa, artinya kalau 
kekurangan kata, dicari sampai ke dasar otak. Jika kehabisan kata, ambil 
dari sana-sini supaya tetap bisa marah). 

Begitu pun dengan mengingat mati. Jika kita kurang tepat 
menyikapinya, maka hidup akan terasa tiada guna. Kita akan menjadi malas, 
tidak bersemangat, ogah-ogahan, makan terasa duri, minum berasa garam, 
tidur tak nyenyak dan mengerjakan apa pun seolah tak ada arti. 

Sebaliknya, jika pikiran kita positif menerimanya, justru efeknya 
sangat besar dan kita akan bersemangat. 

Mengingat mati membuat kita bertekad melakukan apa pun yang 
sedang kita kerjakan dengan sebaik-baiknya, karena kita ingin 
meninggalkan sesuatu yang berharga setelah kematian kita. 
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Mengingat mati menuntut kita untuk selalu dalam kebaikan, karena 
kita sadar bahwa kita bisa meninggal sewaktu-waktu 

Mengingat mati menjadikan kita bersemangat dalam pelayanan kepada 
orang lain. Dengan berbuat baik kepada sesama, kita akan tetap hidup dalam 
kematian kita. Bukankah amal jariyah adalah salah satu hal yang tidak akan 
terputus, walaupun kita sudah berpulang ke rahmatullah? 

Mengingat mati berakibat positif terhadap pola pikir dan perilaku kita. 
Kita akan senantiasa berpikir positif (husnuzh zhan) karena kita tahu tiada 
guna berpikir negatif. Kita juga akan selalu santun, anggun serta ramah 
terhadap sesama. 

Mengingat mati akan mendorong kita semakin khusyu’ dalam 
beribadah, karena kita tahu bahwa hidup kita tidak lama lagi. 

Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman: 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. (QS al-‘Ankabut [29]: 57) 

Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. (QS an-Nisa’ [4]: 78) 

Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan ( kematian ) seseorang 
apabila telah datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS al-Munafiqun [63]: 11) 

Rasulullah Muhammad saw. bersabda: 

e/^Ul — olJiUl 

Perbanyaklah mengingat penghancur aneka kelezatan — maksudnya mati. 

(HR Tirmidzi) 
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Siapa cinta berjumpa dengan Allah, maka Allah pun cinta berjumpa 
dengannya. Dan siapa benci berjumpa dengan Allah, maka Allah juga benci 
berjumpa dengannya. Aisyah (atau sebagian istri Nabi ) berkata, 
“Sesungguhnya kami tidak suka akan kematian. ” Rasul menjawab, “Bukan 
seperti itu. Akan tetapi, seorang mukmin, ketika ajal menjemput, dia 
digembirakan dengan keridhaan dan kemuliaan Allah. Maka, tidak ada 
sesuatu pun yang lebih dicintainya selain yang ada di depannya. Dia cinta 
bertemu Allah dan Allah cinta bertemu dengannya. Sesungguhnya orang 
kafir (ketika ajal menjemput), “digembirakan ” dengan azab Allah. Maka 
tidak ada sesuatu pun yang lebih dibencinya selain yang ada di depannya. 
Dia benci bertemu Allah dan Allah benci bertemu dengannya. ” 

(HR Bukhari) 

Orang yang kematian menjadi kepastiannya, tanah menjadi tempat 
pembaringannya, ulat tanah menjadi temannya, Munkar dan Nakir menjadi 
tamunya, kuburan menjadi tempat tinggalnya, perut bumi menjadi tempat 
menetapnya, Kiamat menjadi penantiannya, surga atau neraka menjadi 
tempat kembalinya, sepatutnya tidak memikirkan kecuali tentang kematian. 

Orang ini sepantasnya tidak mengingat kecuali kepada kematian, tidak 
merencanakan kecuali untuknya, tidak berambisi kecuali kepadanya, tidak 
melakukan pendakian kecuali di atasnya, tidak punya perhatian kecuali 
kepadanya, tidak mengumpulkan daya kecuali untuk menghadapinya dan 
tidak menantikan kecuali kedatangannya. 

Semestinya ia menganggap dirinya termasuk orang-orang yang sudah 
mati dan menjadi penghuni kubur, karena segala sesuatu yang akan datang 
adalah dekat, sedangkan yang jauh adalah sesuatu yang sudah lewat tidak 
datang sama sekali. 

Secara filosofis, “tadi”, “kemarin” atau waktu yang telah berlalu 
adalah sesuatu yang sangat jauh, karena kita tidak mampu untuk 
mencapainya (kembali padanya). Sedangkan “esok”, “lusa”, “bulan depan”, 
“tahun depan”, “sewindu lagi” atau hal-hal yang akan datang merupakan 
sesuatu yang sangat dekat, karena keniscayaan bagi kita untuk menujunya. 

Rasulullah saw. mengingatkan kita, 
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“Orang cerdas adalah orang yang (senantiasa) mengintrospeksi dirinya 
(bermuhasabah) dan beramal untuk ( kehidupan ) setelah kematian. ” 

(HR Tirmidzi) 

Persiapan untuk menghadapi sesuatu, tidak dapat sempurna kecuali 
dengan selalu mengingatnya di dalam hati. Sedangkan untuk selalu 
mengingat, tidak dapat dilakukan kecuali dengan mendengarkan dan 
memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengannya. 

Orang yang tenggelam dalam arus dunia, cinta kepada tipu dayanya 
dan mencintai kenikmatannya adalah orang yang hatinya lalai dari 
mengingat kematian. Bahkan jika diingatkan, ia benci dan menghindar. 
Mereka adalah orang-orang yang disebutkan dalam firman Allah yang 
terjemahnya: 

Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka 
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu lakukan. ” 

(QS al-Jumu‘ah [62]: 8) 

Adapun orang yang bertaubat, ia sering mengingat kematian untuk 
menumbuhkan rasa takut di dalam hatinya, lalu ia terus menyempurnakan 
taubat. Ciri-ciri orang ini adalah bahwa ia selalu mempersiapkan diri untuk 
menghadapi kematian. 

Ibnu Umar ra. berkata, “Aku datang menemui Nabi saw. bersama 
sepuluh orang, lalu salah seorang dari kaum Anshar bertanya, ‘Siapakah 
orang yang paling cerdas dan paling mulia, wahai Rasulullah?’ Beliau 
menjawab, 

i ^ 4J i^i ■jjct’wd p— i / $ 
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‘Orang yang paling banyak mengingat kematian dan paling siap 
menghadapinya. Mereka itulah orang-orang cerdas. Mereka pergi dengan 
membawa kemuliaan dunia dan kemuliaan akhirat ’. ” (HR Ibnu Majah) 

Sebagian kaum bijak menulis surat kepada salah seorang saudaranya, 
“Wahai Saudaraku, hati-hatilah terhadap kematian di kampung ini (dunia), 
sebelum engkau kembali ke suatu kampung di mana engkau mengharap 
kematian tetapi tidak akan mendapatkannya.” 
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Shafiyah ra. bercerita, “ 

Seorang wanita mengadu kepada Aisyah ra. tentang kekerasan hatinya. 
Lalu Aisyah memberi saran, 

‘Perbanyaklah mengingat kematian, niscaya hatimu akan lembut.’ 

Lalu wanita itu melaksanakan saran Aisyah, sehingga hatinya menjadi 
lembut. Kemudian ia datang berterima kasih kepada Aisyah.” 

“Tidakkah kalian melihat bahwa setiap hari, kalian menyiapkan orang- 
orang yang pergi kepada Allah? Kalian meletakkannya di dalam lubang 
kubur dengan berbantalkan tanah. Dia telah meninggalkan orang yang 
dicintai,” pesan Umar bin Abdul Aziz. 

Ibnu Mas‘ud ra. berkata, “Orang yang berbahagia adalah orang yang 
mengambil pelajaran dari orang lain.” 

Cara untuk selalu mengingat kematian adalah dengan mengosongkan 
hati dari segala sesuatu, selain mengingat kematian yang ada di hadapannya. 
Seperti orang yang ingin bepergian untuk keuntungan besar atau mengarungi 
lautan, sehingga ia hanya memi ki rkan hal itu. Jika mengingat kematian telah 
meresap di hatinya, maka pasti akan memengaruhinya. 

Salah satu implementasi teknisnya adalah dengan mengingat orang- 
orang yang kita kenal apalagi dekat dengan kita, namun telah pergi 
mendahului kita. Kita mengingat kematian mereka dan pembaringan mereka 
di dalam kubur. Selain itu juga membayangkan wajah-wajah mereka ketika 
masih memegang berbagai jabatan dan merenungkan bagaimana sekarang 
tanah kuburan telah menimbun mereka. 

Abu Darda’ ra. menuturkan, “Jika engkau mengingat orang-orang yang 
telah mati, maka anggaplah dirimu sebagai salah seorang di antara mereka.” 

Ziarah kubur juga termasuk hal yang akan mengingatkan kita pada 
akhirat (termasuk di dalamnya kematian, sebagai pintu menuju akhirat), 
sebagaimana sabda Nabi saw.: 

LjjJI (j SjUj <j f' ^ 

Dahulu aku melarang kalian berziarah kubur, namun sekarang 
berziarahlah, karena hal itu akan menjadikan sikap hati-hati di dunia dan 
akan dapat mengingatkan pada akhirat. (HR Ahmad) 
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Sesungguhnya dahulu aku melarang kalian menziarahi kuburan, tetapi 
sekarang Muhammad telah memperoleh ijin untuk menziarahi kuburan 
ibunya, karena itu berziarahlah kalian; sesungguhnya ziarah kubur itu 
mengingatkan akhirat. 

(HR Muslim dan Tsalatsah: Abu Daud, Nasa’i dan Tirmidzi. Adapun 
lafazh hadits menurut riwayat Imam Tirmidzi) 

Namun demikian, tabiat manusia adalah kalau kita sudah sering 
melihat atau mendengar sesuatu, maka sesuatu itu tidak akan membawa 
dampak besar. 

Misal kita sudah sering melihat orang mati, biasanya perasaan kita 
akan biasa-biasa saja dalam memandang kematian. Jika kita setiap hari 
bergaul dengan orang sakit, maka nikmat, sehat tidak begitu terasa. Bahkan, 
jika kita melihat kemaksiatan setiap saat, hal itu akan kita anggap wajar, 
bukan sebuah kesalahan. 

Oleh karena itu, sebaiknya kita mencari sendiri teknik yang paling 
cocok untuk kita. Setiap orang mempunyai kecenderungan dan kebiasaan 
masing-masing. Setiap orang adalah unik, tidak bisa dipukul rata. Sebuah 
cara yang berhasil untuk orang lain, bisa jadi tidak mempunyai efek bagi 
yang lain. 

Dalam bait puisinya, Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‘id bin 
Hazm al-Andalusi berpesan: 

Duhai kau! 

Yang suka bermain-main di dunia ini 
Ingat! Kehidupan dunia tak kan abadi 
Tak cukupkah bagimu segala wejangan 
Hingga kauhabiskan waktumu dalam permainan 
Negeri yang fana ini segeralah kautinggalkan 
Kama kenikmatannya tak lebih dari permainan 
Tak ada yang abadi dalam kenikmatan dunia 
Semua kan sirna bila waktunya tiba 
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Dunia ini pinjaman yang harus kaukembalikan 
Pesonanya sesaat, fana dan hanya fatamorgana 
Yang berakal tak kan terkecoh kilau-kemilaunya 
Karna ia tahu ada kehidupan abadi di sana 
Orang beriman tak betah di negeri persinggahan 
Kama, negeri persinggahan bukanlah tujuan 
Dunia tak terpikir, akhiratlah yang jadi pikiran 


Kematian tidak perlu ditakuti, karena hakikatnya kita pun pernah 
mengalaminya, yaitu saat ketiadaan wujud kita di pentas alam raya ini, 
sebelum kita dilahirkan. Kematian kedualah yang kita bahas di sini, yaitu 
kematian ketika ruh meninggalkan jasad, menuju alam barzakh, pintu 
menuju akhirat. 
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Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

(QS al-Baqarah [2]: 28) 

Orang-orang durhaka pun mengakui bahwa mereka dihidupkan Allah 
dua kali dan dimatikan dua kali, sesuai firman-Nya: 

- ** ' **• 'Z/-*". s'*,**, *"Z'‘ '4'*-,*,° * t 
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Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. 
Maka adakah sesuatu jalan (bagi) kami untuk keluar (dari neraka)? 

(QS al-Mn’ min [40]: 11) 
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Allah mematikan kita, agar kita dapat meningkat menuju hidup yang 
lebih sempurna. Kesempurnaan hidup manusia hanya dapat diraih dengan 
iman, amal shaleh dan dengan meninggalkan dunia ini. Ar-Raghib al- 
Isfahani menulis, “Kematian merupakan tangga menuju kebahagiaan abadi. 
Ia merupakan perpindahan dari tempat ke tempat lain, sehingga dengan 
demikian ia merupakan kelahiran baru bagi manusia. Manusia dalam 
kehidupannya di dunia ini, dan dalam kematiannya, mirip dengan keadaan 
telur dan anak ayam. Kesempurnaan wujud anak ayam adalah menetasnya 
telur tersebut dan keluarnya anak ayam tadi meninggalkan tempatnya selama 
di dalam telur. Demikian pula manusia, kesempurnaan hidupnya hanya 
dapat dicapai melalui perpindahannya dari tempat ia hidup di dunia ini, 
sehingga — dengan demi ki an — kematian itu adalah pintu menuju 

kesempurnaan, kebahagiaan, surga yang abadi.” 

Seseorang pernah ditanya tentang kematian, dan dia menjawab dengan 
penuh optimisme, padahal dia adalah orang awam, bukan intelektual. 

“Takutkah Anda akan mati?” 

“Ke manakah aku pergi bila aku mati?” dia balik bertanya. 

“Kepada Tuhan.” 

“Kalau demikian, aku tidak perlu takut, karena aku menyadari bahwa 
segala sesuatu yang bersumber dari Tuhan adalah baik. Tuhan tidak akan 
memberikan kecuali yang terbaik.” 

Dengan kematian, manusia akan bebas bergerak, tak perlu menempa 
diri, mengendalikan syahwat, melawan setan, serta tak ada lagi larangan dan 
perintah. Kematian merupakan hadiah sekaligus penebus dosa bagi umat 
Rasulullah saw. 

Hadiah bagi seorang mukmin adalah kematian. 

(HR Hakim, Ibnu Abi Dunya dan Thabrani) 

Kematian adalah kafarat ( penebus dosa ) bagi setiap muslim. 

(HR Abu Nu‘aim, Baihaqi dan al-Khatib) 

Maksud hadits tersebut yaitu, kematian akan menyucikan dosa-dosa 
kecil setelah seorang muslim menjauhkan diri dari dosa-dosa besar dan 
menunaikan segala kewajiban. 



Ka‘ab berkata, “Siapa mengenal kematian, maka segala penderitaan 
dan kesusahan dunia menjadi ringan baginya.” 

Allah mematikan kita, agar manusia lain dapat merasakan hidupnya. 
Betapa sempit bumi ini, jika semua yang hidup bertahan hidup. Dan, betapa 
jenuh kehidupan ini, jika usia berlanjut (tidak pernah mati) tetapi disertai 
dengan kelemahan, penyakit dan kehilangan harapan. Sungguh kematian 
adalah nikmat, apalagi jika disadari bahwa ia merupakan pintu menuju 
kebahagiaan abadi. 

Bahkan, setiap hari kita sudah mengenal saudara kematian, yaitu tidur. 
Allah SWT berfirman: 

Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang 
telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain (yang 
tidur) sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir. 

(QS az-Zumar [39]: 42) 

Fakhruddin ar-Razi mengatakan, “Yang pasti adalah, tidur dan mati 
merupakan dua hal dari jenis yang sama. Hanya saja kematian adalah 
putusnya hubungan secara sempurna, sedang tidur adalah putusnya 
hubungan tidak sempurna dilihat dari beberapa segi.” Rasulullah saw. 
mengajarkan agar kita membaca doa pada saat bangun tidur: 

LjUI L« Jju ^jJl 

Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami (membangunkan dari 
tidur) setelah mematikan kami (menidurkan). Dan kepada-Nya jua 
kebangkitan (kelak). 

Seorang filosof Jerman, Schopenhauer berkata, “Mengantuk itu 
nikmat, tapi lebih nikmat lagi tidur. Sedangkan yang lebih nikmat daripada 
tidur adalah mati.” 

Seorang penyair berkata: 

Pernah aku bilang pada jiwa 
Namun malah terbang menjadi bayangan pahlawan 
Celaka engkau, kenapa tidak memperhatikan 
Jika kau mohon sehari saja diundurkan dari ketetapan ajal 
Tak akan dipenuhi 
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Bersabarlah menghadapi maut, bersabarlah 
Toh tak seorang pun mampu menggapai keabadian 
Pakaian kehidupan itu bukanlah pakaian kekuasaan 
Karena bisa diambil dari seorang saudara yang menginginkan 

‘Aidh al-Qarni memberi nasihat: 

Segeralah bertaubat nasuha 
Sebelum datang kematian dan dicabutnya ruh 
Jangan meremehkan bentuk dosa 
Segala perbuatan itu tergantung kepada akhir 
Dan, siapa yang benar-benar suka bertemu dengan Allah 
Maka, Allah lebih mencintai orang itu 
Dan, sebaliknya orang yang membenci 
Allah akan bertanya tentang rahmat-Nya 
Baik yang didapat dengan mudah ataupun bersusah-payah 

Marilah kita bersama-sama berdoa kepada Allah, Dzat Yang Maha 
Menghidupkan (Al-Muhyi) dan Yang Maha Mematikan (Al-Mumit). 

s- y* y» dJj i j 

Ya Allah, akhirilah hidup (wafatkanlah) kami dalam keadaan husnul 
khatimah. Dan kami berlindung kepada-Mu dari keadaan su’ul khatimah, 
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menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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